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RINGKASAN SKRIPSI

Tomat merupakan sayuran yang memiliki permintaan tinggi di pasaran
karena termasuk jenis sayuran yang multiguna sebagai sayuran, bumbu masak hingga
bahan kosmetik. Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tomat sangat potensial
sebagai upaya pemanfaatan sumber daya lahan yang luas di Kalimantan Barat.
Pengembangan tanah aluvial menghadapi beberapa faktor pembatas seperti sifat
kimia tanah. Pemberian amelioran berupa red mud dan penambahan unsur hara
berupa pupuk NPK merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat
fisik dan kimia tanah aluvial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi
pemberian red mud dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
tomat mawar pada tanah aluvial.

Penelitian dilaksanakan di kebun milik kelompok tani Tresno Subur III yang
berlokasi di Jalan Arteri Supadio Desa Parit Baru Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Kubu Raya. Waktu penelitian dimulai pada 30 Agustus sampai dengan 06
November 2023. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas tomat
Gammara F1, tanah aluvial, red mud, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, polybag ukuran
20x40 cm, arang sekam dan pupuk kandang ayam dan pestisida nabati. Alat yang
digunakan adalah cangkul, parang atau arit, penggaris atau meteran, alat tulis,
timbangan digital, kamera, ember, karung, pengayak tanah dengan ukuran lubang
ayakan 0,5 mesh, pH meter, thermohygrometer, selang, jerigen, corong, oven dan
gelas ukur.

Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial dengan pola Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor perlakuan yaitu red mud (A) dan
NPK (B), masing-masing perlakuan terdiri dari 3 taraf perlakuan, 3 ulangan dan
4 sampel. Faktor pertama yaitu red mud (A) yang terdiri atas perlakuan Al = 1
gram/kg tanah aluvial setara dengan 2000 kg/ha, A2 = 1,5 gram/kg tanah aluvial
setara dengan 3000 kg/ha dan A3 = 2 gram/ kg tanah aluvial setara dengan 4000
kg/ha. Red mud dihitung menggunakan perbandingan 1 g red mud : 1000 g tanah
aluvial. Faktor kedua yaitu Pupuk NPK (B) yang terdiri atas perlakuan Bl = 3,2
gram/polybag setara dengan 160 kg/ha, B2 = 4,8 gram/polybag setara dengan 240
kg/ha dan B3 = 6,4 gram/polybag setara dengan 320 kg/ha.



Pelaksanaan penelitian meliputi pembersihan lahan dilakukan secara mekanik
dan manual. Persiapan media tanam dengan mencampurkan red mud dan tanah
sesuai taraf perlakuan yang diinkubasi selama 2 minggu dan dilakukan pengukuran
pH tanah. Menyemai benih tomat pada media campuran tanah dan bahan organik
dengan perbandingan volume 1 : 1 dan memindahkan ke dalam polybag setelah umur
21 hari. Pupuk NPK diberikan dengan 2 tahap, ' dosis dari tiap-tiap pemberian
diberikan pada awal penanaman bibit, 2 dosis lagi diberikan pada saat tanaman
berumur 30 HST.

Pemeliharaan tanaman pada penelitian meliputi penyiraman, pemasangan
lanjaran, penyulaman, penyiangan, pemangkasan tunas dan pengendalian hama
tanaman. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah pada bagian pangkal
bawah menggunakan gunting/pisau. Variabel yang diamati dalam penelitian adalah
tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, dan berat buah per buah. Selain
variabel pengamatan pada tanaman juga di lakukan pengamatan terhadap kondisi
lingkungan penelitian yang meliputi pH tanah, suhu udara, kelembaban dan curah
hujan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi red mud dan
pupuk NPK terhadap semua variabel pengamatan. Faktor tunggal pemberian red mud
berpengaruh nyata pada volume akar, berat kering tanaman, dan berat per buah tomat
mawar, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 1 - 4 MST. Faktor
tunggal pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak terjadi interaksi antara red mud dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tomat mawar pada tanah aluvial.
Pemberian red mud 1,5 g/kg dan pupuk NPK 240 kg/ha merupakan dosis yang paling

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tomat mawar pada tanah aluvial.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tomat merupakan sayuran yang memiliki permintaan tinggi di pasaran
karena termasuk jenis sayuran yang multiguna sebagai sayuran, bumbu masak hingga
bahan kosmetik. Permintaan tomat di dalam maupun luar negeri terus meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran akan manfaat sayur-
sayuran dalam memenuhi gizi keluarga. Berdasarkan Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian (2022), jumlah konsumsi tomat di Indonesia selama periode
2019-2021 yaitu pada tahun 2019 sebesar 953.001 ton, pada tahun 2020 sebesar
1.003.015 ton, pada tahun 2021 sebesar 1.053.249 ton.

Keberhasilan budidaya tanaman tomat dipengaruhi beberapa faktor salah
satunya yaitu media tumbuh. Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tomat sangat
potensial sebagai upaya pemanfaatan sumber daya lahan yang luas di Kalimantan
Barat. Menurut Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2019), luas lahan aluvial
pada tahun 2018 sekitar 1,79 juta ha dari luas total wilayah sebesar 14,6 juta ha.
Pengembangan tanah aluvial dihadapkan pada beberapa faktor pembatas seperti sifat
fisik dan kimia tanah. Sifat fisik tanah aluvial cenderung keras ketika kering, pejal
ketika basah, aerasi dan porositas rendah. Sifat kimia tanah aluvial diantaranya pH
yang asam sehingga menyebabkan ketersediaan unsur hara makro dan C-organik
rendah.

Pemberian amelioran berupa red mud dan penambahan unsur hara berupa
pupuk NPK merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah aluvial. Red mud merupakan satu di antara limbah hasil proses
ekstraksi bauksit dengan metode Bayer. Menurut Liu (2014), red mud 1-1,5 ton dapat
dihasilkan dari produksi 1 ton Alumina. Red mud dimanfaatkan sebagai pembenah
pH tanah dikarenakan tingginya alkalinitas dan memiliki nilai pH berkisar antara
10-14 (Febrianti, 2016). Sifat basa yang sangat kuat dari red mud diharapkan dapat
memperbaiki dan meningkatkan pH tanah salah satunya adalah tanah aluvial.
Pemberian red mud diharapkan dapat memperbaiki sifat kimia tanah masam dengan

cara menaikkan nilai pH tanah.



Penumpukan red mud kering di lingkungan sekitar pabrik pengolahan bauksit
dapat menyebabkan polusi debu yang menimbulkan masalah kesehatan serius bagi
masyarakat di sekitarnya (Wulandari, 2016). Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh penumpukan red mud adalah
dengan memanfaatkan limbah lokal tersebut sebagai bahan pembenah tanah. Selain
dengan pemberian amelioran sebagai pembenah tanah, pemupukan juga dilakukan
untuk menambah unsur hara bagi tanaman. Pupuk majemuk NPK merupakan salah
satu pupuk anorganik yang dapat digunakan dan lebih efisien dalam meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro N, P dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.
Keuntungan dari penggunaan pupuk NPK ini yaitu bentuknya butiran sehingga lebih
mudah dalam pengaplikasian yaitu dengan cara ditabur maupun ditugal.

Memperbaiki sifat kimia tanah dengan pemanfaatan red mud sebagai
amelioran yang dapat meningkatkan pH tanah aluvial sehingga pemberian NPK pada
tanah dapat terserap dengan optimal oleh tanaman. Berdasarkan uraian tersebut maka
perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian red mud dan pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan hasil tomat mawar di tanah aluvial.

B. Masalah Penelitian

Lahan aluvial di Kalimantan Barat cukup luas dan dapat digunakan untuk
pengembangan budidaya tanaman tomat, namun upaya pengembangan tomat di
tanah aluvial memiliki beberapa kendala yaitu pH tanah yang rendah, kelarutan Al
tinggi yang dapat menyebabkan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman tomat kurang tersedia. Berdasarkan kendala tersebut, pemberian red mud
dan NPK merupakan salah satu solusi untuk memecahkan masalah sifat kimia tanah
aluvial.

Pemberian red mud diharapkan dapat memperbaiki sifat kimia tanah masam
untuk menaikkan nilai pH tanah agar menjadi sesuai untuk budidaya tanaman tomat.
Namun, penggunaan red mud sebagai bahan perbaikan sifat kimia tanah perlu
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman tomat yang memerlukan pH 6-7 sehingga
dalam penggunaannya tidak merugikan tanaman. Tanah dengan pH yang rendah
menyebabkan kurangnya ketersediaan hara, penentuan dosis yang sesuai menjadi
acuan penggunan red mud sebagai pembenah tanah supaya dapat menaikan pH yang

sesuai untuk tanaman, pemberian dosis yang rendah maka terjadi kekahatan unsur



hara pada tanah, apabila pemberian terlalu banyak akan menyebabkan tanaman akan
sangat sulit menyerap unsur hara,

Pemberian pupuk NPK diharapkan dapat menambah kebutuhan akan unsur
hara N, P dan K bagi tanaman. Namun, penggunaan pupuk NPK perlu disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman, dosis yang pupuknya rendah berkaitan dengan efisiensi
unsur hara. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh red mud dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tomat mawar

pada tanah aluvial.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi pemberian red mud dan
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat mawar pada tanah

aluvial.



